
BUPAT I KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 58 TAHUN 2016 

TENTANG 

K E D U D U K A N , SUSUNAN ORGANISAS I , 
T U G A S DAN F U N G S I S E R T A TATA K E R J A 

DINAS TENAGA K E R J A , P E R I N D U S T R I A N , DAN TRANSMIGRAS I 
K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 4 
Peraturan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 2016 
tentang Perangkat Daerah dan Pasa l 5 Pera turan 
Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor 7 T a h u n 
2016 tentang Pembentukan dan S u s u n a n 
Perangkat Daerah m a k a per lu menetapkan 
Peraturan Bupa t i tentang S t r u k t u r Organisasi 
dan Ta ta Ker ja D inas Tenaga Kerja, 
Per industr ian, dan Transmigras i Kabupaten 
K a p u a s H u l u ; 

1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 
tentang Penetapan Undang-Undang Darura t 
Nomor 3 T a h u n 1953 tentang Pembentukan 
Daerah T ingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 
Nomor 9) sebagai Undang-Undang (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 
Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 13 T a h u n 2003 
tentang Ketenagakerjaan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2003 Nomor 39, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4279) ; 

3. Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 1997 
tentang Transmigras i (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1997 Nomor 37 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 3682) sebagaimana telah 
d iubah dengan Undang-Undang Nomor 29 
T a h u n 2009 tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 1997 
tentang Ketransmigras ian (Lembaran Negara 
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Mengingat 



Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 131 , 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5050) ; 

4. Undang-Undang Nomor 3 T a h u n 2014 
tentang Per industr ian (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 4, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5492) ; 

5. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 
tentang Aparatur S ip i l Negara (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5494); 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i dan 
yang terakhir dengan Undang-Undang Nomor 
9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua 
Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5887) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 3 T a h u n 2014 
tentang Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 
15 T a h u n 1997 tentang Ketransmigras ian 
sebagaimana telah d iubah dengan Undang-
Undang Nomor 29 T a h u n 2009 tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 15 
T a h u n 1997 tentang Ketransmigras ian 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2014 Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5497) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 107 T a h u n 
2015 tentang Iz in U s a h a Indust r i (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 
Nomor 329, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5797) ; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 2016 
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2016 Nomor 114, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5887); 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 
Nomor 6 T a h u n 2016 tentang U r u s a n 
Pemerintahan yang menjadi Kewenangan 
Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u ; 

11 . Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 
Nomor 7 T a h u n 2016 tentang Pembentukan 
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dan S u s u n a n Perangkat Daerah; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG S T R U K T U R 
ORGANISAS I DAN TATA K E R J A DINAS TENAGA 
K E R J A , P E R I N D U S T R I A N , DAN TRANSMIGRAS I 
K A B U P A T E N KAPUAS H U L U . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan : 
1. Daerah ada lah Kabupaten Kapuas H u l u . 
2. Pemer intahan Daerah adalah penyelenggaraan u r u s a n 

pemer intahan oleh pemerintah daerah dan dewan perwaki lan 
rakyat daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan 
dengan pr ins ip otonomi se luas - luasnya da lam sistem dan 
pr ins ip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia sebagaimana 
d imaksud da lam Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945. 

3. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai u n s u r 
penyelenggara Pemer intahan Daerah yang memimpin 
pe laksanaan u r u s a n pemerintahan yang menjadi kewenangan 
daerah otonom. 

4. B u p a t i ada lah Bupa t i Kapuas H u l u . 
5. Sekretar iat Daerah ada lah Sekretar iat Daerah Kabupaten 

K a p u a s H u l u . 
6. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu kepala daerah dan 

Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah da lam penyelenggaraan 
U r u s a n Pemer intahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

7. Pera turan Bupa t i ada lah Peraturan Bupa t i K a p u a s H u l u . 
8. D inas ada lah D inas Tenaga Kerja, Per industr ian, dan 

Transmigras i Kabupaten Kapuas H u l u . 
9. Kepala D inas ada lah Kepala D inas Tenaga Ker ja , 

Per industr ian, dan Transmigras i Kabupaten Kapuas H u l u . 
10. Sekretar iat ada lah Sekretar iat pada D inas Tenaga Kerja, 

Per industr ian, dan Transmigras i Kabupaten Kapuas H u l u . 
11 . Sekretar is ada lah Sekretar is D inas Tenaga Kerja, 

Per industr ian, dan Transmigras i Kabupaten Kapuas H u l u . 
12. Uni t Pe laksana Tekn i s se lan jutnya dis ingkat UPT ada lah 

U n s u r Pe laksana Operasional D inas Tenaga Kerja, 
Per industr ian, dan Transmigras i Kabupaten K a p u a s H u l u . 

13. J a b a t a n Fungs iona l ada lah sekelompok j aba tan yang berisi 
fungsi dan tugas berkai tan dengan pelayanan fungsional yang 
berdasarkan pada keah l ian dan keterampi lan tertentu. 



B A B I I 
K E D U D U K A N 

Pasa l 2 

D inas Tenaga Ker ja , Per industr ian, dan Transmigras i dipimpin 
oleh Kepala D inas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung 
j awab kepada Bupa t i Kapuas H u l u mela lui Sekretar is Daerah. 

B A B I I I 
T U G A S DAN F U N G S I 

Pasa l 3 

D inas Tenaga Kerja, Per industr ian, dan Transmigras i mempunya i 
tugas membantu Bupa t i me laksanakan U r u s a n Pemer intahan 
bidang Tenaga Kerja, bidang Per industr ian, dan bidang 
Transmigras i yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas 
Pembantuan yang diber ikan kepada Daerah. 

Pasa l 4 

Da lam me laksanakan tugas pokok sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 3, D inas Tenaga Kerja, Per industr ian, dan Transmigras i 
me l aksanakan fungsi : 
a. p e rumusan kebi jakan teknis di bidang Tenaga Ker ja , 

Per industr ian, dan Transmigras i ; 
b. pe laksanaan u r u s a n pemer intahan di bidang Tenaga Kerja, 

Per industr ian, dan Transmigras i ; 
c. pe laksanaan eva luas i dan pelaporan pe laksanaan u r u s a n 

pemerintahan di bidang Tenaga Kerja, Per industr ian, dan 
Transmigras i ; 

d. pe laksanaan admin is t ras i d inas ; 
e. pe laksanaan fungsi l a in yang diber ikan oleh Bupa t i sesua i 

dengan tugas dan fungsinya. 

B A B IV 
SUSUNAN ORGANISASI 

Bag ian Kesa tu 
S u s u n a n Organisasi 

Pasa l 5 
(1) S u s u n a n Organisas i D inas Tenaga Kerja, Per industr ian, dan 

Transmigras i terdiri dar i : 
a . Kepala D inas ; 
b. Sek re ta r i a t ; 
c. B idang Tenaga Ker ja ; 
d. B idang Transmigras i ; 
e. B idang Per industr ian; 
f. Uni t Pe laksana Tekn i s (UPT) ; dan 
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g. Kelompok J a b a t a n Fungsional . 

(2) S t r u k t u r Organisasi D inas Tenaga Kerja, Per industr ian, dan 
Transmigras i sebagaimana tercantum pada Lamp i ran yang 
merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i 
in i . 

Bag ian Kedua 
Kepala D inas 

Pasa l 6 

Kepala D inas sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 ayat (1) h u r u f 
a , mempunya i tugas memimpin kegiatan pelayanan u m u m dan 
teknis D inas Tenaga Kerja, Per industr ian, dan Transmigras i sesua i 
dengan kewenangan di bidang Tenaga Ker ja , Per industr ian, dan 
Transmigras i . 

Pasa l 7 

U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana tersebut da lam Pasa l 6, 
Kepala D inas me l aksanakan fungsi sebagai ber ikut: 
a . penetapan rencana strategis D inas Tenaga Ker ja , Per industr ian, 

dan Transmigras i ; 
b. pengkoordinasian s e lu ruh kegiatan D inas Tenaga Kerja, 

Per industr ian, dan Transmigras i dengan ins tans i la innya ; 
c. p enyusunan kebi jakan teknis penyelenggaraan di bidang 

Tenaga Kerja, Per industr ian, dan Transmigras i ; 
d. pemberian petunjuk penyelenggaraan pelayanan u m u m dan 

teknis sesua i dengan rencana operasional dan kebi jakan yang 
te lah ditetapkan; 

e. pe laksanaan pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan di 
bidang Tenaga Kerja, Per industr ian, dan Transmigras i ; 

f. pemantauan, pengawasan dan pelaporan perkembangan 
pe laksanaan kegiatan D inas Tenaga Kerja, Per industr ian, dan 
Transmigras i secara periodik; dan 

g. pe laksanaan tugas la in yang diber ikan Bupa t i sesua i dengan 
bidang tugasnya. 

Pasa l 8 

Da lam h a l Kepala D inas berhalangan m a k a pe laksanaan tugas 
pokok dan fungsinya d i l aksanakan oleh Sekretar is , kecua l i dengan 
a lasan tertentu. 
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Bag ian Ketiga 
Sekretar iat 

Pasa l 9 

Sekretar iat sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 ayat (1) h u r u f b, 
dipimpin oleh seorang Sekretar is dan berada di bawah serta 
bertanggung j awab kepada Kepala D inas . 

Pasa l 10 

U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
9, Sekretar iat me l aksanakan fungsi sebagai b e r i k u t : 
a . p enyusunan program ker ja Sekretar iat ; 
b. pengkoordinasian penyusunan program ker ja D inas ; 
c. pengelolaan admin is t ras i keuangan D inas ; 
d. penyelenggaraan admin is t ras i kepegawaian, pengembangan 

sumber daya aparatur , dan tata l a k s a n a D inas ; 
e. pe laksanaan u r u s a n ke ta tausahaan, kears ipan, perpustakaan, 

r u m a h tangga, dan pengelolaan barang mi l ik D inas ; 
f. pe laksanaan eva luas i dan pelaporan pe laksanaan program 

ker ja D inas ; 
g. pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan pe laksanaan tugas 

dan fungsi Sekretar iat ; dan 
h . pe laksanaan fungsi l a in yang d iber ikan oleh Kepala D inas 

sesua i dengan tugas dan fungsinya. 

Pasa l 11 

(1) Sekretar iat terdiri dari : 
a. Subbagian Program; 
b. Subbagian Keuangan; dan 
c. Subbagian U m u m dan Aparatur. 

(2) Masing-masing Subbagian dipimpin oleh seorang Kepala 
Subbagian yang berada di bawah serta bertanggung j awab 
kepada Sekretar is . 

Pasa l 12 

(1) Subbagian Program mempunya i tugas membantu Sekretar iat 
da lam me laksanakan tugas pengumpulan, pengolahan, 
pengevaluasian, dan pelaporan rencana ker ja D inas . 

(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Subbagian Program me laksanakan fungsi sebagai b e r i k u t : 
a . p enyusunan rencana kegiatan Subbagian Program; 
b. penyiapan bahan penyusunan Rencana Strategis dan 

program kerja D inas ; 
c. p enyusunan Rencana Ker ja dan Anggaran, Dokumen 

Pe laksanaan Anggaran dan Dokumen Perubahan 
Pe laksanaan Anggaran; 
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d. penyusunan Penetapan Kiner ja , Perjanjian Kiner ja dan 
Laporan Kiner ja D inas ; 

e. pe laksanaan harmonisas i dan s inkron isas i program ker ja 
dar i setiap B idang dan UPT; 

f. pengendalian dan pelaporan program ker ja d inas; 
g. pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan pe laksanaan 

tugas Subbagian Program; dan 
h . pe laksanaan fungsi la in yang diber ikan oleh Sekretar is 

sesua i dengan tugas dan fungsinya. 

Pasa l 13 

(1) Subbagian Keuangan mempunya i tugas membantu Sekretar iat 
di bidang mengumpul dan mengolah bahan pengelolaan 
admin is t ras i keuangan D inas . 

(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) ,Subbagian Keuangan me laksanakan fungsi sebagai ber ikut : 
a. p enyusunan rencana kegiatan Subbagian Keuangan; 
b. penyelenggaraan tata u s a h a keuangan D inas ; 
c. p enyusunan Neraca, Laporan Keuangan dan Cata tan Atas 

Laporan Keuangan D inas ; 
d. p enyusunan bahan laporan pe laksanaan tugas keuangan 

D inas ; 
e. pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan has i l 

perkembangan pe laksanaan tugas Subbagian Keuangan; 
dan 

f. pe laksanaan fungsi la in yang diber ikan oleh Sekretar is 
sesua i dengan tugas dan fungsinya. 

Pasa l 14 

(1) Subbagian U m u m dan Aparatur mempunya i tugas membantu 
Sekretar iat da lam pe laksanaan tugas mengumpul dan 
mengolah bahan admin is t ras i kepegawaian, pengembangan 
aparatur , ta ta u s a h a , r u m a h tangga, perpustakaan, kears ipan, 
ke ta ta laksanaan dan pengelolaan barang mi l ik D inas . 

(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Subbagian U m u m dan Aparatur me laksanakan fungsi 
sebagai ber ikut : 
a . p enyusunan r encana kegiatan Subbagian U m u m dan 

Aparatur ; 
b. penyelenggaraan admin is t ras i kepegawaian dan 

pengembangan aparatur D inas ; 
c. penyelenggaraan ke ta ta laksanaan d inas ; 
d. penyelenggaraan u r u s a n ke ta tausahaan , r u m a h tangga 

kears ipan dan perpustakaan D inas ; 
e. pengelolaan barang mi l ik D inas ; 
f. pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan pe laksanaan 

tugas Subbagian U m u m dan Aparatur; dan 
g. pe laksanaan fungsi la in yang diber ikan oleh Sekretar is 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
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Bagian Keempat 
B idang Tenaga Ker ja 

Pasa l 15 

B idang Tenaga Ker ja sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 5 ayat 
(1) h u r u f c, dipimpin oleh seorang Kepala B idang berada di bawah 
serta bertanggung j awab kepada Kepala D inas mela lui Sekretar is . 

Pasa l 16 

(1) B idang Tenaga Ker ja sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 15, 
mempunya i tugas membantu Kepala D inas da lam pe rumusan 
dan pe laksanaan kebi jakan teknis di B idang Tenaga Kerja. 

(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), B idang Tenaga Ker ja me laksanakan fungsi sebagai ber ikut: 
a. penyusunan rencana operasional B idang Tenaga Kerja; 
b. penyiapan petunjuk teknis dan petunjuk pe laksanaan 

B idang Tenaga Ker ja ; 
c. pe layanan pelat ihan ker ja dan produktiv i tas kerja; 
d. pe layanan penempatan tenaga kerja; 
e. per l indungan tenaga kerja dan pembinaan hubungan 

industr ia l ; 
f. pemantauan dan pengawasan pe laksanaan tugas B idang 

Tenaga Ker ja ; 
g. pengevaluasian pe laksanaan tugas seks i -seks i pada B idang 

Tenaga Ker ja secara periodik; 
h . pelaporan perkembangan pe laksanaan tugas B idang 

Tenaga Ker ja secara periodik; dan 
i . pe laksanaan tugas la in yang diber ikan oleh Kepala D inas 

sesua i dengan tugas pokok dan fungsinya. 

Pasa l 17 

(1) B idang Tenaga Ker ja terdiri dar i : 
a . S eks i Pelat ihan, Produktiv i tas, dan Penempatan Tenaga 

Kerja; dan 
b. Seks i Per l indungan Tenaga Ker ja dan Hubungan Industr ia l . 

(2) Masing-masing Seks i dipimpin oleh seorang Kepala Seks i yang 
berada di bawah dan bertanggung j awab kepada Kepala 
B idang Tenaga Kerja. 

Pasa l 18 

(1) Seks i Pelat ihan, Produktif itas, dan Penempatan Tenaga Ker ja 
mempunya i tugas membantu Bidang Tenaga Kerja da lam 
penyiapan bahan pe rumusan dan pe laksanaan kebi jakan 
teknis di bidang pelat ihan ker ja dan peningkatan produktiv i tas 
ker ja dan penempatan tenaga kerja. 
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(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud dalam 
ayat (1), Seks i Pelat ihan, Produktiv i tas, dan Penempatan 
Tenaga Ker ja me l aksanakan fungsi : 
a . p enyusunan rencana kegiatan Seks i Pelat ihan, 

Produktiv i tas, dan Penempatan Tenaga Kerja; 
b. penyiapan bahan petunjuk teknis dan petunjuk 

pe laksanaan Pelat ihan ker ja dan produktiv i tas kerja; 
c. pe laksanaan pelat ihan ker ja berdasarkan un i t kompetensi; 
d. pe layanan periz inan dan pendaftaran lembaga pelat ihan 

ker ja ser ta pembinaan lembaga pelat ihan kerja; 
e. fasi l i tasi konsu l tas i produktiv i tas pada pe rusahaan keci l 

dan pengukuran produktiv i tas t ingkat daerah kabupaten; 
f. pe layanan antar kerja; 
g. penerbitan iz in Lembaga Penempatan Tenaga Ker ja Swas ta 

(LPTKS) da lam 1 (satu) Daerah kabupaten; 
h . pengelolaan informasi pasar ker ja da lam Daerah 

kabupaten; 
i . per l indungan Tenaga Ker ja Indonesia di lua r negeri (pra 

dan p u r n a penempatan) di Daerah kabupaten; 
j . penerbitan perpanjangan Iz in Menggunakan Tenaga Ker ja 

As ing yang lokas i ker ja da lam 1 (satu) Daerah kabupaten; 
k. pengevaluasian dan pelaporan pe laksanaan tugas 

Seks iPe lat ihan, Produktiv i tas, dan Penempatan Tenaga 
Kerja; dan 

1. pe laksanaan tugas la in yang d iber ikan oleh Bidang Tenaga 
Ker ja sesua i dengan tugas dan fungsinya. 

Pasa l 19 

(1) S eks i Per l indungan Tenaga Ker ja dan Hubungan Indust r ia l 
mempunya i tugas membantu Kepa la B idang Tenaga Ker ja 
da lam penyiapan bahan pe rumusan dan pe laksanaan 
kebi jakan teknis di bidang per l indungan tenaga ker ja dan 
hubungan indust r ia l . 

(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), S eks i Per l indungan Tenaga Ker ja dan Hubungan Indust r ia l 
me l aksanakan fungsi sebagai ber ikut: 
a . p enyusunan rencana kegiatan Seks i Perl indungan Tenaga 

Ker ja dan Hubungan Industr ia l ; 
b. penyiapan bahan petunjuk teknis dan petunjuk 

pe laksanaan Seks i Per l indungan Tenaga Ker ja dan 
Hubungan Indust r ia l ; 

c. pengesahan peraturan perusahaan dan pendaftaran 
perjanjian ker ja bersama u n t u k perusahaan yang h a n y a 
beroperasi da lam 1 (satu) Daerah kabupaten; 

d. pencegahan dan penyelesaian perse l is ihan hubungan 
industr ia l , mogok ker ja dan penutupan pe rusahaan di 
Daerah kabupaten; 

e. p enyusunan bahan penetapan upah m i n i m u m kabupaten 
dan sektoral ; 

f. pengembangan s istem pengupahan dan j a m i n a n sosial 
tenaga kerja; 
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g. penyiapan bahan da lam rangka membentuk kelembagaan 
di pe rusahaan mela lu i Perjanjian Ker ja (PK), Peraturan 
Pe rusahaan (PP), Perjanjian Ker ja B e r s a m a (PKB) , dan 
lembaga ker jasama bipatrit; 

h . pengevaluasian dan pelaporan pe laksanaan tugas Seks i 
Seks i Per l indungan Tenaga Ker ja dan Hubungan 
Industr ia l ;dan 

i . pe laksanaan tugas la in yang diber ikan oleh Kepala B idang 
Tenaga Ker ja sesua i dengan tugas dan fungsinya; 

Bag ian Ke l ima 
B idang Transmigras i 

Pasa l 20 

B idang Transmigras i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 ayat 
(1) h u r u f d, dipimpin oleh seorang Kepala B idang berada di bawah 
serta bertanggung j awab kepada Kepala D inas mela lui Sekretar is . 

Pasa l 21 

(1) B idang Transmigras i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 20, 
mempunya i tugas membantu Kepa la D inas da lam pe rumusan 
dan pe laksanaan di B idang Transmigras i . 

(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), B idang Transmigras i me l aksanakan fungsi sebagai berikut: 
a. p enyusunan rencana operasional B idang Transmigras i ; 
b. penyiapan petunjuk teknis dan petunjuk pe laksanaan 

B idang Transmigras i ; 
c. p enyusunan rencana kawasan transmigras i ; 
d. pe laksanaan pembangunan kawasan transmigras i ; 
e. pe laksanaan pembinaan dan pengembangan k a w a s a n 

transmigras i ; 
f. pemantauan dan pengawasan pe laksanaan tugas B idang 

Transmigras i ; 
g. pengevaluasian pe laksanaan tugas seks i -seks i pada B idang 

Transmigras i secara periodik; 
h . pelaporan perkembangan pe laksanaan tugas B idang 

Transmigras i secara periodik; dan 
i . pe laksanaan tugas la in yang diber ikan oleh Kepala D inas 

sesua i dengan tugas pokok dan fungsinya. 

Pasa l 22 

(1) B idang Transmigras i terdir i dar i : 
a . S eks i Perencanaan dan Pembangunan K a w a s a n 

Transmigras i ; dan 
b. S eks i Pembinaan dan Pengembangan K a w a s a n 

Transmigras i . 

(2) Masing-masing Seks i dipimpin oleh seorang Kepala Seks i yang 
berada di bawah dan bertanggung j awab kepada Kepala 
B idang Transmigras i . 
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Pasa l 23 

(1) S eks i Perencanaan dan Pembangunan K a w a s a n Transmigras i 
mempunya i tugas membantu Kepala B idang Transmigras i 
da lam penyiapan bahan pe rumusan dan pe laksanaan 
kebi jakan teknis perencanaan dan pembangunan k a w a s a n 
transmigras i . 

(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Seks i Perencanaan dan Pembangunan K a w a s a n 
Transmigras i me l aksanakan fungsi sebagai ber ikut: 
a. penyusunan rencana kegiatan Seks i Perencanaan dan 

Pembangunan K a w a s a n Transmigras i ; 
b. penyiapan bahan petunjuk teknis dan petunjuk 

pe laksanaan perencanaan dan pembangunan kawasan 
transmigras i ; 

c. pencadangan t anah u n t u k kawasan t ransmigras i di daerah 
kabupaten; 

d. pengusulan Rencana K a w a s a n Transmigras i ; 
e. penataan pesebaran penduduk yang berasal dar i 1 (satu) 

Daerah kabupaten; 
f. pengevaluasian dan pelaporan pe laksanaan tugas 

Seks iPerencanaan dan Pembangunan Kawasan 
transmigras i ; dan 

g. pe laksanaan tugas la in yang diber ikan oleh Kepala B idang 
Transmigras i sesua i dengan tugas dan fungsinya. 

Pasa l 24 

(1) Seks i Pembinaan dan Pengembangan K a w a s a n Transmigras i 
mempunya i tugas membantu kepala B idang Transmigras i 
da lam pembinaan dan pengembangan k a w a s a n transmigras i 
tahap kemandi r ian . 

(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Seks i Pembinaan dan Pengembangan K a w a s a n 
Transmigras i me laksanakan fungsi sebagai berikut: 
a. p enyusunan rencana kegiatan Seks i Pembinaan dan 

Pengembangan Transmigras i ; 
b. penyiapan bahan petunjuk teknis dan petunjuk 

pe laksanaan pembinaan dan pengembangan k a w a s a n 
transmigras i ; 

c. pe laksanaan bimbingan, fasi l i tasi , bantuan , pelayanan, 
pendampingan, mediasi , advokasi , dan/atau pelat ihan 
pada sa tuan permuk iman t ransmigras i tahap kemandir ian ; 

d. pengevaluasian dan pelaporan pe laksanaan tugas 
Seks iPembinaan dan Pengembangan K a w a s a n 
Transmigras i ; dan 

e. pe laksanaan tugas la in yang diber ikan oleh Kepala B idang 
Transmigras i sesua i dengan tugas dan fungsinya. 
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Bag ian Keenam 
Bidang Per industr ian 

Pasa l 25 

B idang Per industr ian sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 ayat 
(1) h u r u f e, dipimpin oleh seorang Kepala B idang berada di bawah 
serta bertanggung j awab kepada Kepala D inas mela lui Sekretar is . 

Pasa l 26 

(1) B idang Per industr ian sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 25, 
mempunya i tugas membantu Kepala D inas da lam pe rumusan 
serta pe laksanaan kebi jakan teknis di B idang Per industr ian. 

(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), B idang Per industr ian me l aksanakan fungsi sebagai 
ber ikut: 
a. p enyusunan rencana operasional B idang Per industr ian; 
b. penyiapan petunjuk teknis dan petunjuk pe laksanaan 

B idang Per industr ian; 
c. penetapan rencana pembangunan indust r i Daerah 

Kabupaten; 
d. pembinaan dan pengembangan industr i pangan; 
e. pembinaan dan pengembangan industr i sandang, logam, 

aneka , dan kera j inan; 
f. pemantauan dan pengawasan pe laksanaan tugas B idang 

Per industr ian; 
g. pengevaluasian pe laksanaan tugas seks i -seks i pada B idang 

Per industr ian secara periodik; 
h . pelaporan perkembangan pe laksanaan tugas B idang 

Per industr ian secara periodik; dan 
i . pe laksanaan tugas la in yang diber ikan oleh Kepala D inas 

sesua i dengan tugas pokok dan fungsinya. 

Pasa l 27 

(1) B idang Per industr ian terdiri dar i : 
a . Seks i Indus t r i Pangan; dan 
b. Seks i Indus t r i Sandang, Logam, Aneka dan Kera j inan. 

(2) Masing-masing Seks i dipimpin oleh seorang Kepala Seks i yang 
berada di bawah dan bertanggung j awab kepada Kepala 
B idang Per industr ian. 

Pasa l 28 

(1) Seks i Indus t r i Pangan mempunyai tugas membantu Kepala 
B idang Per industr ian da lam penyiapan bahan pe rumusan dan 
pe laksanaan pembinaan dan pengembangan indus t r i pangan. 
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(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Seks i Indust r i Pangan me laksanakan fungsi sebagai 
ber ikut : 
a . penyusunan rencana kegiatan Seks i Indust r i Pangan; 
b. penyiapan bahan petunjuk teknis dan petunjuk 

pe laksanaan pengembangan Indust r i Pangan; 
c. fasi l i tasi pe laksanaan pendidikan dan pelat ihan sumber 

daya m a n u s i a industr i ; 
d. pengembangan kemi t raan dan pendampingan indust r i 

pangan; 
e. fasi l i tasi pemanfaatan sumber daya a lam dan teknologi 

serta kreati f i tas indust r i pangan; 
f. fasi l i tasi dan pengawasan terhadap penerapan s tandar isas i 

indust r i pangan; 
g. fasi l i tasi peningkatan kapas i tas kelembagaan dan sentra 

indus t r i pangan; 
h . fasi l i tasi pemberiaan informasi, promosi, dan pemasaran 

indust r i pangan; 
i . pengevaluasian dan pelaporan pe laksanaan tugas 

Seks i lndus t r i Pangan; dan 
j . pe laksanaan tugas la in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 

Per industr ian sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Pasa l 29 

(1) Seks i Indust r i Sandang, Logam, Aneka dan Kera j inan 
mempunya i tugas membantu kepala B idang Per industr ian 
da lam penyiapan bahan pe rumusan dan pe laksanaan 
pembinaan dan pengembangan indust r i sandang, logam, 
aneka dan kera j inan. 

(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), S eks i Indust r i Sandang, Logam, Aneka dan Kera j inan 
me laksanakan fungsi sebagai ber ikut: 
a . penyusunan rencana kegiatan Seks i Indus t r i Sandang, 

Logam, Aneka dan Kera j inan ; 
b. penyiapan bahan petunjuk teknis dan petunjuk 

pe laksanaan pengembangan Indus t r i sandang, logam, 
aneka dan kera j inan; 

c. fasi l i tasi pe laksanaan pendidikan dan pelat ihan sumber 
daya m a n u s i a indust r i sandang, logam, aneka dan 
kera j inan; 

d. pengembangan kemi t raan dan pendampingan industr i 
sandang, logam, aneka dan kera j inan; 

e. fasi l i tasi pemanfaatan sumber daya a lam, teknologi, 
kreat iv i tas dan inovasi indust r i sandang, logam, aneka dan 
kera j inan; 

f. fasi l i tasi dan pengawasan terhadap penerapan s tandar isas i 
indust r i sandang, logam, aneka dan kera j inan; 

g. fasi l i tasi peningkatan kapas i tas kelembagaan dan sentra 
indust r i sandang, logam, aneka dan kera j inan; 

h . fasi l i tasi pemberiaan informasi, promosi, dan pemasaran 
indust r i sandang, logam, aneka dan kera j inan; 
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i . pengevaluasian dan pelaporan pe laksanaan tugas 
Seks i lndus t r i Sandang, Logam, Aneka dan Kera j inan; dan 

j . pe laksanaan tugas la in yang diber ikan oleh Kepala B idang 
Per industr ian sesua i dengan tugas dan fungsinya. 

Bag ian Ke tu juh 
Uni t Pe laksana Tekn is 

Pasa l 30 

Pada D inas dapat dibentuk Uni t Pe laksana Tekn i s (UPT), dipimpin 
oleh seorang Kepala U P T berada di bawah dan bertanggung j awab 
kepada Kepa la D inas mela lu i Sekretar is . 

Pasa l 31 

UPT mempunya i tugas me l aksanakan kegiatan teknis operasional 
dan/a tau kegiatan teknis penunjang tertentu. 

Pasa l 32 

Pembentukan U P T a k a n diatur tersendir i dengan Peraturan 
Bupa t i , sesua i kebu tuhan dan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang ber laku. 

Bag ian Kedelapan 
Kelompok J a b a t a n Fungs iona l 

Pasa l 33 

(1) Kelompok j aba tan fungsional terdiri dar i se jumlah tenaga 
da lam jenjang fungsional yang terdiri da lam berbagai 
kelompok sesua i dengan keah l iannya . 

(2) Kelompok j aba tan fungsional mempunya i tugas me laksanakan 
tugas k h u s u s sesua i dengan bidang keah l ian yang d imi l ik inya. 
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Pasa l 34 

(1) J u m l a h tenaga fungsional d i tentukan berdasarkan kebutuhan , 
beban ker ja ser ta peraturan perundang-undangan yang 
ber laku. 

(2) Pembinaan terhadap j aba tan fungsional d i l akukan oleh Kepala 
D inas mela lui p impinan un i t ker ja yang berada da lam l ingkup 
ker janya. 

B A B V 
TATA K E R J A 

Pasa l 35 

Da lam me laksanakan tugas, setiap p impinan un i t ker ja dan 
kelompok j aba tan fungsional wajib menerapkan pr ins ip 
koordinasi , integrasi dan s inkron isas i da lam l ingkup ker janya 
m a u p u n antar un i t ker ja sasua i dengan tugas masing-masing. 

Pasa l 36 

Setiap p impinan un i t ker ja wajib mengawasi bawahannya masing-
mas ing dan apabi la terjadi penyimpangan agar mengambil 
langkah- langkah yang d iper lukan sesua i dengan peraturan yang 
ber laku. 

Pasa l 37 

(1) Setiap p impinan un i t ker ja wajib memimpin dan 
mengkoordinasikan bawahannya masing-masing dan 
member ikan petunjuk bagi pe laksanaan tugas bawahannya . 

(2) Da l am rangka pemberian bimbingan kepada bawahannya 
masing-masing p impinan un i t ker ja wajib mengadakan rapat 
berkala . 

Pasa l 38 

Setiap p impinan un i t ker ja wajib mengikuti , mematuh i petunjuk, 
bertanggung j awab kepada a tasan masing-masing dan 
meny iapkan laporan berka la tepat pada wak tunya . 
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Pasa l 39 

Laporan yang diter ima oleh setiap p impinan un i t ker ja wajib diolah 
u n t u k kemudian dipergunakan sebagai petunjuk kepada bawahan 
dan bahan penyusunan laporan lebih lanjut . 

Pasa l 40 

Da lam penyampaian laporan kepada a tasan , tembusan laporan 
wajib d i sampa ikan pu la kepada un i t ker ja la in yang secara 
fungsional mempunya i hubungan kerja. 

B A B V I 
K E T E N T U A N LAIN-LAIN 

Pasa l 41 

Da lam rangka pe laksanaan tugas pokok dan fungsi masing-
mas ing un i t ker ja, s e lu ruh pemegang j aba tan aparatur sipi l negara 
mengacu pada peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

B A B V I I 
K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 42 

Se lama belum ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan 
la innya , s e lu ruh petunjuk a tau pedoman yang ada d inyatakan 
mas ih tetap ber laku sepanjang t idak bertentangan dengan 
ketentuan da lam Peraturan Bupa t i in i . 

B A B VI I I 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 43 

Pada saat Pera turan B u p a t i in i mu la i ber laku, Peraturan Bupat i 
K a p u a s H u l u nomor 25 T a h u n 2008 tentang S t r u k t u r Organisas i 
dan T a t a Ker ja D inas Tenaga Kerja, Transmigras i , dan Sos ia l 
Kabupaten K a p u a s H u l u (Berita Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 
T a h u n 2008 Nomor 25), d icabut dan d inyatakan t idak ber laku. 
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Pasa l 44 

Pera turan B u p a t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memer intahkan, pengundangan 
Peraturan Bupa t i in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Di tetapkan di Pu tuss ibau 
* i H ^ g k a j 7 HOVMBEB 2016 

CA 
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